ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik SMAN 1 Kauman, Tulungagung” ditulis oleh
Rizki Dwi Kurnain (NIM. 17201163253) dengan dosen pembimbing Dr. Hj.
Luluk ‘Atirotu Zahroh, S. Ag., M. Pd.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Meningkatkan Kecerdasan Spiritual.

Penelitian ini didasari oleh adanya fenomena bahwa saat ini mayoritas
sekolah hanya bersaing dari segi akademik saja dan banyak sekolah yang
mengesampingkan pendidikan spiritual peserta didik. Padahal meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa merupakan sebuah fondasi penting dalam membangun
generasi bangsa yang baik. Dalam membangun generasi bangsa yang cerdas
tentunya tidak lepas dari upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama para
guru Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan menganalisis tentang peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan spiritual siswa di
SMAN 1 Kauman Tulungagung dengan fokus kajiannya mencakup: 1) Peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan spiritual peserta didik
melalui pembiasaan sholat berjamaah di SMAN 1 Kauman Tulungagung. 2) Peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan spiritual peserta didik
melalui pembiasaan infaq Jum’at di SMAN 1 Kauman Tulungagung. 3) Peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan spiritual peserta didik
melalui pembiasaan membaca al-Qur’an SMAN 1 Kauman Tulungagung.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif, dengan rancangan studi
kasus. Lokasi penelitian ini di SMAN 1 Kauman Tulungagung. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi partisipan dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data
dan verifikasi. Dalam mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi,
pembahasan teman sejawat dan perpanjangan penelitian.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: 1) Peran guru PAI dalam
membina kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembiasaan sholat berjamaah
di SMAN 1 Kauman Tulungagung adalah sebagai pemberi materi, pengawas, dan
sekaligus imam ketika shalat. Dilakukannya shalat berjamaah di SMAN 1
Kauman bertujuan untuk meningkatkan spiritual siswa, membiasakan untuk shalat
di awal waktu, dan menekankan bahwa shalat berjamaah jauh lebih baik daripada
shalat munfarid (sendirian). 2) Peran guru PAI dalam membina kecerdasan
spiritual peserta didik melalui pembiasaan infak Jumat di SMAN 1 Kauman
Tulungagung adalah memberikan pemahaman kepada siswa bahwa dengan infak
siswa menjadi terbiasa untuk bersikap jujur serta menekankan pada pembentukan
kepribadian dalam rangka membangun nilai-nilai agama yang utuh. 3) Peran guru
PAI dalam membina kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembiasaan
membaca Al-Qur’an SMAN 1 Kauman Tulungagung adalah turut mengawasi dan
menuntun siswa ketika membaca al-Quran di kelas dan memperhatikan siswa
yang kurang lancar dalam membaca al-Quran yang kemudian akan dibina secara
khusus agar bisa membaca al-Quran dengan lancar.
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ABSTRACT

Thesis entitled “The Role of Teachers of Islamic education in fostering
Spiritual intelligence of students SMAN 1 Kauman, Tulungagung " written by
Rizki Dwi Kurnain (NIM. 17201163253) with Supervisor Dr. Hj. Luluk ‘Atirotu
Zahroh, S. Ag., M. Pd.

Keywords: the role of Master PAI, increase Spiritual Intelligence.

This research is based on the phenomenon that currently the majority of
schools only compete in terms of academic only and many schools that set aside
the spiritual education of students. Though improving the spiritual intelligence of
students is an important foundation in building a good generation of the nation. In
building a smart generation of the nation certainly can not be separated from the
efforts made by the school, especially the teachers of Islamic Religious Education.
This study attempts to describe and analyze the role of teachers of Islamic
Religious Education in fostering spiritual intelligence of students at SMAN 1
Kauman Tulungagung with the focus of the study include: 1) the role of teachers
of Islamic Religious Education in fostering spiritual intelligence of students
through habituation to prayer in congregation at SMAN 1 Kauman Tulungagung.
2) The Role of teachers of Islamic education in fostering spiritual intelligence of
students through habituation infaq Friday at SMAN 1 Kauman Tulungagung. 3)
the role of teachers of Islamic education in fostering spiritual intelligence of
students through habituation to read the Qur'an SMAN 1 Kauman Tulungagung.

This research is a qualitative type of research, with a case study design. The
location of this study in SMAN 1 Kauman Tulungagung. Data collection was
done by in-depth interview techniques, participant observation and
documentation. Data analysis techniques use data condensation, data presentation
and verification. In checking the validity of the data using triangulation, peer
discussion and extension of research.

The results of this study, showed that: 1) the role of teacher PAI in fostering
spiritual intelligence of students through habituation to prayer in congregation at
SMAN 1 Kauman Tulungagung is as a material giver, supervisor, and priest at the
same time when praying. Performing congregational prayers at SMAN 1 Kauman
aims to improve students ' spiritual, accustom to pray at the beginning of time, and
emphasize that congregational prayers are much better than munfarid prayers
(alone). 2) the role of teacher PALI in fostering spiritual intelligence of students
through habituation infak Friday at SMAN 1 Kauman Tulungagung is to provide
an understanding to students that with infak students become accustomed to being
honest and emphasize on the formation of personality in order to build a complete
religious values. 3) the role of teacher PAI in fostering spiritual intelligence of
students through habituation to read the Qur'an SMAN 1 Kauman Tulungagung is
to supervise and guide students when reading the Qur'an in class and pay attention
to students who are less fluent in reading the Qur'an which will then be fostered
specifically in order to read the Qur'an smoothly.
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